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BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1. Simpulan 

 

Berdasarkan latar  belakang masalah yang diutarakan dalam pendahuluan dan 

hasil analisis dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Iklim organisasi sekolah (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja (Y). Jika iklim organisasi sekolah diterima 

positif oleh guru, maka kepuasan kerja guru juga akan meningkat. Guru 

menilai bahwa kemudahan dukungan yang tercermin dari tindakan 

pimpinan dalam saat guru menyelesaikan pekerjaan,perencanaan 

organisasi, kejelasan kebijakan dan kerjasama kelompok antar anggota 

organisasi/kelompok kerja adalah hal yang penting untuk memperoleh 

kepuasan kerja. 

2. Komitmen Organisasional (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan kerja (Y).  

3. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Hipotesis 3 terbukti. Hal ini 

berarti bahwa Motivasi kerja (X3) berpengaruh secara signifikan 

terhadap Kepuasan kerja (Y) 

 

 

6.2. Saran 

 

  Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka dikemukakan saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi guru dan kepala sekolah  

- Perlu menciptakan dan mempertahankan iklim sekolah yang 

kondusif. Hal tersebut akan membuat guru  bermotivasi untuk 

memberikan layanan yang lebih baik kepada siswa. Pelayanan 
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yang baik akan memuaskan stakeholder dan akan berdampak pada 

kemajuan sekolah.  

- Kepala sekolah selaku pimpinan di sekolah perlu mengembangkan 

sikap profesionalisme termasuk dalam hal penjadwalan, kepedulian 

pada kebutuhan guru, hubungan interpersonal, supervisi dan 

prinsip keterbukaan 

- Kerja sama antar guru dan keterikatan emosional dengan organisasi 

dan kelompok melalui berbagai aktivitas perlu dilakukan. 

- Memberikan kejelasan kebijakan,perencanaan dan prosedur 

pelaksanaan tugas dalam organisasi dan pemberian penghargaan 

atas prestasi.  

 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti terkait terbuka peluang untuk mengembangkan penelitian 

ini dengan menggunakan variabel-variabel penelitian yang berbeda. 
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